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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model 
pembelajaran reciprocal teaching, mengetahui perbedaan hasil belajar 
kognitif peserta didik dikelas yang menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dengan peserta didik di kelas yang menggunakan model 
ceramah, dan mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 
reciprocal teaching terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata 
pelajaran Ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen semu dan teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran reciprocal 
teaching terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran 
Ekonomi dan perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik di kelas yang 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dengan peserta 
didik di kelas yang menggunakan model ceramah serta menggunakan 
angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran 
Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching. 
Pupolasinya adalah peserta didik kelas X di SMAN 4 Cirebon berjumlah 324 
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peserta didik. Sampel yang diambil dengan menggunakan teknik simple 
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah X IIS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan X IIS 3 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 
pada mata pelajaran Ekonomi di SMAN 4 Cirebon mendapatkan nilai rata-
rata 82,08. Sedangkan, nilai rata-rata 77,08 di kelas yang tidak 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching. Dilihat dari hasil 
uji hipotesis di dapat -thitung<-ttabel (-4,019<-1,99444) dengan demikian 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
kognitif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 
gain kelas eksperimen didapatkan 0,61 (kategori sedang), dan rata-rata 
gain kelas kontrol didapatkan 0,54 (kategori sedang). Dengan demikian, 
hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan koefisien regresi X 
diperoleh nilai thitung ≥ ttabel atau 5,834 ≥ 1,99444 maka Ha diterima, 
artinya penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh 
signifikan terhadap nilai hasil belajar kognitif peserta didik. Berdasarkan 
penelitian ini, maka model pembelajaran reciprocal teaching dapat 
dijadikan pilihan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran Ekonomi 
agar peserta didik lebih mudah untuk memahami materi yang diajarkan. 
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Abstract: The aims of the study are to determine the response of students 
to learning Economic using reciprocal teaching learning model, determine 
differences in cognitive learning outcomes of students in class who use 
reciprocal teaching learning models with students in the class that uses the 
lecture model, and know the influence of reciprocal teaching learning 
model of cognitive learning outcomes of students in the Economics 
subjects. The study uses quasi-experimental and data collection techniques 
use the test to determine the effect of reciprocal teaching learning model 
for cognitive learning outcomes of students in the Economics subject and 
differences in cognitive learning outcomes of students in the class are using 
reciprocal teaching learning model with participants students in the class 
that uses the model of lecture and use a questionnaire to determine the 
students’ response to learn Economic using reciprocal teaching learning 
model. The populations are students of class X in SMA Negeri 4 Cirebon are 
324 learners. The samples were taken by using simple random sampling 
technique. The sample in this study is X IIS 1 as an experimental class and 
X IIS 3 as the control class. The results showed that the class using 
reciprocal teaching of learning models on the Economics subjects in SMA 
Negeri 4 Cirebon gets an average value of 82,08. Mean while, the class who 
did not use reciprocal teaching of learning models gets the average value of 
77,08 .The results of hypothesis testing is tcount<ttable (-4,019 <-1,99444) 
there fore Ho is rejected and Ha is accepted, it’s mean that there are 
differences in cognitive learning outcomes of students between the 
experimental class and control class.The average gain of 0,61 obtained 
experimental class (medium category), and the average gain of 0,54 
obtained control class (medium category).Thus, cognitive learning 
outcomes of students in the experimental class of Economy subjects better 
than the control class. Based on the regression coefficients X t values 
obtained arithmetic ≥ t table or ≥ 5,834 1,99444 then Ha is accepted, 
meaning that the use of reciprocal teaching of learning models significant 
effect on the value of cognitive learning outcomes of students. Based on this 
study, the reciprocal teaching learning model can be an option for teachers 
in implementing the learning so that learners Economic easier to 
understand the material being taught. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui 

pendidikan formal dan pendidikan informal. Pendidikan formal diperoleh melalui sekolah dan 

perguruan tinggi, sedangkan pendidikan informal diperoleh melalui pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan oleh lembaga-lembaga pelatihan, swadaya masyarakat, maupun pemerintah. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertugas membantu peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dan mengembangkan kompetensi melalui proses pembelajaran yang 

dilakukan antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik lainnya, peserta 

didik dengan salah satu sumber belajar, ataupun peserta didik dengan seluruh sumber belajar 

baik yang dilakukan secara individu ataupun kelompok.  

Sejalan dengan perkembangan dunia yang semakin global, pendidikan Indonesia 

dihadapkan pada sebuah tantangan yang semakin berat. Morocco (Abidin, 2014:8) menyatakan 

bahwa: 

Pembelajaran kurikulum 2013 diorientasikan untuk menghasilkan peserta didik sebagai 

lulusan yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang terintegrasi dan memposisikan peserta didik sebagai subjek belajar atau 

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru diposisikan sebagai fasilitator 

(memfasilitasi apa yang dibutuhkan peserta didik) dan motivator (memberikan motivasi kepada 

peserta didik). 

Proses pembelajaran di sekolah-sekolah harus mengembangkan proses pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk mengkonstruksi atau menemukan sendiri pengetahuannya. 

Pembelajaran tersebut, membiasakan peserta didik belajar dengan melakukan penelitian, 

pengamatan, eksperimen, observasi, dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar. 

Guru dalam menyampaikan materi ajar harus mengkaitkan materi ajar secara kontekstual 

terhadap dunia nyata peserta didik, menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Peserta 

didik menggunakan seluruh panca indera dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dr. Vernon 

Magnesen (Aqib, 2013:48) menyatakan bahwa: 

 

”Manusia pada hakikatnya dapat belajar melalui enam tingkatan, 10% dari apa yang dia baca, 
20% dari apa yang dia dengar, 30% dari apa yang dia lihat, 50% dari apa yang dia lihat dan 
dengar, 70% dari apa yang dia katakan, 90% dari apa yang dia katakan dan lakukan”.  
 

Sehingga peserta didik terlihat aktif, inovatif, kreatif yang akhirnya peserta didik menjadi 

senang dan giat belajar, pengetahuan yang diperoleh peserta didik lebih bermakna dan bersifat 

pemahaman konsep jangka panjang serta mampu memecahkan masalah melalui proses 

pembelajaran yang bermakna. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak tergantung pada 

proses belajar dan pembelajaran. 

Salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran adalah hasil belajar kognitif. Hasil 

belajar adalah sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 

dimana hasil belajar tersebut berupa nilai yang diperoleh dari nilai hasil tes pada saat proses 

pembelajaran. Mulyono Abdurrahman (2003:37) menyatakan bahwa, ”Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Hasil belajar mencakup tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Hasil belajar ranah kognitif 

merupakan ranah belajar yang paling banyak dipergunakan guru disekolah, dikarenakan ranah 

kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menguasai isi materi ajar. Hasil 
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belajar kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan kemampuan intelektual atau 

otak peserta didik. Hasil belajar kognitif mencakup kemampuan menghapal, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mensisntesis, dan kemampuan mengevaluasi. Hasil belajar kognitif 

peserta didik terhadap materi ajar dapat diperoleh melalui evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

diakhir pembelajaran dengan memperhatikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Instrumen 

yang digunakan dapat berbentuk tes, baik tes pilihan ganda ataupun tes uraian. Semakin tinggi 

nilai evaluasi pembelajaran yang diperoleh peserta didik atau diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM), maka semakin tinggi pula hasil belajar kognitif peserta didik terhadap materi 

ajar yang telah diberikan. Begitupun sebaliknya, apabila peserta didik memperoleh nilai evaluasi 

pembelajarannya kecil atau dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM), maka hal tersebut 

menunjukkan rendahnya hasil belajar peserta didik akan materi ajar yang telah diberikan. 

Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik 

karena selain membutuhkan pemahaman dalam penguasaan materinya, peserta didik juga 

membutuhkan kecermatan dan ketelitian dalam mengerjakan soal hitungan. Ekonomi merupakan 

ilmu sosial yang tidak hanya memuat materi ajar teori tetapi juga materi ajar hitungan. Peserta 

didik yang mengambil jurusan ilmu pengetahuan sosial (IPS) atau ilmu-ilmu sosial (IIS), 

menganggap mata pelajaran ekonomi merupakan ilmu yang membosankan karena peserta didik 

harus menghapal materi ajar yang sangat banyak dan terkadang sulit di pahami.  

Namun dalam kenyataannya, setelah penulis melaksanakan observasi di SMA Negeri 4 

Cirebon masih ditemukan berbagai kendala dan hambatan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, hal ini berkaitan dengan ketepatan penggunaan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran Ekonomi dan beberapa permasalahan yang 

menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi ajar yang 

disampaikan oleh guru, seperti rendahnya minat peserta didik dalam membaca, peserta didik 

jarang berbagi ide, rendahnya semangat kerjasama, dan rendahnya motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajarannya, 

dalam arti kegiatan pembelajaran di dominasi oleh guru (teacher centered) yang sesekali diikuti 

tanya jawab, sedangkan diakhir pembelajaran peserta didik diberikan tugas. Peserta didik 

cenderung menonjolkan hafalan karena tidak digunakannya metode pembelajaran yang 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif mencari atau menemukan 

pemahamannya sendiri. Guru mendorong peserta didik untuk menguasai materi ajar agar dapat 

menjawab semua soal ujian yang diberikan. Kenyataannya, menunjukkan peserta didik kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih banyak mendengar dan menulis apa yang 

diterangkan atau ditulis oleh guru di papan tulis. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik terbatas pada apa yang mereka terima dari guru dalam menyampaikan materi ajar 

dan menganggap isi materi ajar Ekonomi sebagai bahan hafalan. Sehingga peserta didik sulit 

menguasai dan memahami konsep Ekonomi, malas untuk belajar, dan rendahnya hasil belajar 

kognitif peserta didik.  

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMA Negeri 4 Cirebon, tidak sedikit hasil belajar 

kognitif peserta didik yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini terlihat dari nilai ulangan harian peserta 

didik pada mata pelajaran Ekonomi. 



Action Research Journal indonesia  (ARJI)  | Volume 2 Nomor 1 Tahun 2020 | 45 

 

 

Available at : arji.insaniapublishing.com/index.php/arji 

       DOI :  
       E-ISSN : 2775-0787 
       P-ISSN : 2774-9290 

“Pada abad kedua puluh satu, minimalnya ada empat kompetensi belajar yang harus dikuasai, 

yakni kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

berkolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi”. 

Tabel 1. 
Nilai Ulangan Harian Semester Genap Kelas X 

Mata Pelajaran Ekonomi 
SMA Negeri 4 Cirebon  Tahun Ajaran 2018/2019 

 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
KKM 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata-Rata 

Skor 

X IIS 1 36 75 82 36 56,29 

X IIS 3 36 75 83 33 60,58 

      Sumber : Data Nilai Kelas X di SMA Negeri 4 Cirebon Mata Pelajaran Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Ekonomi kelas X IIS 1 dan X IIS 3 bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran Ekonomi adalah 75. Hasil yang diperoleh dari 

observasi yang penulis lakukan adalah dari kelas X IIS 1 sebanyak 8 peserta didik yang sudah 

mendapat nilai diatas KKM dan 28 peserta didik nilainya masih di bawah KKM. Sedangkan, dari 

kelas X IIS 3 sebanyak 10 peserta didik sudah mendapat nilai di atas KKM dan 26 peserta didik 

lainnya mendapat nilai dibawah KKM.  

Reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme yang membantu peserta didik khususnya peserta didik yang pemahamannya 

rendah. Seperti halnya dijelaskan oleh Nur dan Wikandari (Trianto,2009:173), sebagai berikut: 

 

‘Pengajaran terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip 
pembuatan/pengajuan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan metakognitif 
diajarkan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja 
membaca siswa yang membaca pemahamannya rendah’.  

Sedangkan menurut Zaelan Ain (2005:16) menyatakan bahwa: 

”Reciprocal teaching digambarkan sebagai aktifitas pembelajaran yang berlangsung dalam 
bentuk dialog antara guru dengan peserta didik mengenai bagian dari suatu teks. Aktivitas 
dialog tersebut disusun dengan empat strategi, yaitu merangkum, membuat pertanyaan, 
mengklarifikasi (menjelaskan), dan memprediksi”.  

Diharapkan dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran reciprocal teaching, 

hasil belajar peserta didik khususnya hasil belajar kognitif dapat meningkat dan peserta didik 

dapat mencapai nilai diatas KKM.  

Berdasarkan pemikiran tersebut maka penulis akan mengadakan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Hasil belajar kognitif 

Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 4 Cirebon “. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu. Penulis 

memilih dua kelas yang akan dijadikan subjek penelitian tetapi tidak mengacak peserta didik, 

karena penulis menerima peserta didik secara utuh atau dalam keadaan yang sebenarnya yang 

ada di kelas yang akan dijadikan subjek penelitian. 

Desain eksperimen yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu desain kelompok kontrol 

pretes-postes. Ruseffendi (2010:50-51) menyatakan mengenai desain kelompok pretes-postes 

sebagai berkut: Pada jenis desain kelompok kontrol pretes-postes terjadi  pengelompokkan 

subjek secara acak (A), adanya pretes (0), dan adanya postes (0). Kelompok yang satu tidak 

memperoleh perlakuan atau memperoleh perlakuan biasa (X2) sedangkan kelompok yang satu 

lagi memperoleh perlakuan X atau X1. 

Populasi yang akan menjadi objek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

Negeri 4 Cirebon yang berjumlah 4 kelas, dari kelas X IIS 1 sampai X IIS 4 dan kelas X MIA 1 sampai 

MIA 5, yakni sebanyak 324 peserta didik. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling. Karena 

anggota populasi memiliki karakter homogen sehingga dipilihlah tipe simple random sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan tidak secara acak peserta didik, tetapi dilakukan secara acak 

rombongan belajar (kelas) dari seluruh kelas X jurusan IIS yang ada, kemudian dipilih dua kelas 

X yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan dua kelas 

tersebut, ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X IIS 1 adalah kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching, sedangkan kelas X IIS 3 adalah kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran ceramah.  

Penulis menggunakan sampel sebanyak 72 peserta didik. Sampel ini diambil dari jumlah 

keseluruhan peserta didik  kelas X IIS 1 dan X IIS 3 SMA Negeri 4 Cirebon. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes dan angket. 

Tes digunakan untuk mencari pengaruh penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi dan perbedaan hasil 

belajar kognitif peserta didik dikelas yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 

dengan peserta didik di kelas yang menggunakan model ceramah, sedangkan angket untuk 

mencari respon peserta didik terhadap pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran reciprocal teaching. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes tertulis berupa pilihan 

ganda yang diberikan sebelum pembelajaran (pretes) dan sesudah pembelajaran (postes), 

dimana soal pretes dan soal postes adalah soal yang sama. Tes pilihan ganda yang dipergunakan 

dalam penelitian sebanyak 20 soal sebagai soal pretes dan soal postes dari 30 soal uji coba yang 

telah diberikan dikelas XI IIS 4 SMA Negeri 4 Cirebon pada mata pelajaran Ekonomi. Tujuan 

pembuatan soal tes ini adalah untuk mengetahui hasil belajar kognitif ranah C1, C2, C3, C4, C5, 

dan C6 peserta didik melalui model pembelajaran reciprocal teaching dengan memperhatikan 

kisi-kisi instrumen tes.  

Penelitian ini juga menggunkan instrumen angket yang berjumlah 25 pernyataan, terdiri 

dari 12 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif dengan format angket berupa skala Likert. 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu 

data yang bersifat kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif. Pengolahan data kuantitatif 

dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 21. Sebelum 
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melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

untuk mengetahui apakah data dari tiap variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji Levene Statistic untuk memperlihatkan bahwa dua data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Setelah melakukan prasyarat 

analisis maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t (paired sample t-test), 

dan untuk mengetahui apakah data variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, maka 

dilakukan analisis koefisien regresi.  

Pengolahan data kualitatif dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching, dengan 

menggunakan perhitungan angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Respon peserta didik terhadap pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan 

model pembelajaran reciprocal teaching 

Peneliti menggunakan angket dengan skala Likert untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap pembelajaran Ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran reciprocal teaching. Angket respon peserta didik ini terdiri dari 25 

pernyataan, terdiri atas pertanyaan positif dan pernyataan negatif diberikan kepada 

kelas X IIS 1 sebegai kelas eksperimen. Berdasarkan pengolahan hasil angket peserta 

didik pada kelas eksperimen, secara umum peserta didik memberikan respon yang 

positif terhadap penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching. Hasil angket 

secara umum diperoleh data sebagai berikut, jumlah skor kriterium (apabila setiap 

item memperoleh skor tertinggi), yaitu = (skor tertinggi tiap  item = 5) x (jumlah item 

= 25) x (jumlah responden = 36) adalah 4500. Jumlah rekapitulasi skor data angket 

adalah 3679. Berdasarkan skor tersebut, apabila dikonversi kedalam skor kriterium 

adalah termasuk kedalam kriterium sangat baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran reciprocal teaching 

pada mata pelajaran Ekonomi berada dalam kategori sangat baik, seperti yang 

tercantum dalam Gambar 4.1. 

Gambar 2. 

Grafik Bilangan Angket Respon Peserta Didik 
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2. Perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik dikelas yang menggunakan 

model pembelajaran reciprocal teaching dengan peserta didik di kelas yang 

menggunakan model ceramah 

Penulis menggunakan soal tes untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

kognitif peserta didik dikelas yang menggunakan model pembelajaran reciprocal 

teaching dengan peserta didik di kelas yang menggunakan model ceramah. Soal tes 
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ini diberikan pada peserta didik kelas X IIS 1 dan X IIS 3 dengan soal pretes dan postes 

yang berjumlah 20 soal pilihan ganda. Soal pretes dan postes merupakan soal yang 

sama. Hasil pengolahan data diperoleh sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 

Hasil Hipotesis Uji T (Paired Samples Statistics) 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 Posteskelaskontrol 77.08 36 7.008 1.168 

Posteskelaseksperime
n 

82.08 36 7.209 1.201 

 

Tabel 4. 

Hasil Hipotesis Uji T (Paired Samples Correlations) 

Paired Samples Correlations 

  
N 

Correlatio
n Sig. 

Pair 1 Posteskelaskontrol & 
Posteskelaseksperime
n 

36 .449 .006 

 

Tabel 5. 

Hasil Hipotesis Uji T (Paired Samples Test) 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Posteskela
skontrol – 
Posteskela
seksperim
en 

-
5.000 

7.464 1.244 -7.526 -2.474 -
4.019 

35 .000 

 

 

Berdasarkan tabel 3 tabel 4 dan tabel 5 di atas diperoleh nilai thitung = -4,019 

dengan derajat kebebasan (n1 + n2 - 2 = 72 - 2 = 70, diperoleh ttabel= -1,99444 dengan 
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α = 0,05 dan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa -thitung < -ttabel (-4,019 < -1,99444) dan P value (0,000 < 0,05) maka 

Ho ditolak. Sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar kognitif peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Apabila 

dilihat pada tabel4.32 dan tabel 4.43 diatas, rata-rata hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas Eksperimen 82,08, sementara kelas kontrol 77,08 dan rata-rata (mean) 

gain antara kelas eksperimen 0,61 (kategori sedang), sementara gain kelas kontrol 

0,54 (kategori sedang). Dengan demikian, hasil belajar kognitif peserta didik pada 

mata pelajaran Ekonomi kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

 

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi   

Penulis dapat mengetahui seberapa besar tingkat signifikan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik dengan melihat hasil koefisien regresi. Berikut ini adalah hasil 

analisisnya. 

 

Tabel 6. 

Hasil Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.168 12.015  1.013 .318 

Modelpembelajaranrec
iprocalteachingg 

.855 .146 .707 5.834 .000 

a. Dependent Variable: Hasilbelajarkognitifpesertadidik 

 

Pada tabel 6 menunjukkan regresi yang dicari. Nilai sig untuk variabel 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching adalah 0,000 < 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai pada kolom Standar Coefficients Beta 

adalah signifikan artinya persamaan yang paling tepat untuk kedua variabel tersebut 

adalah:  �̂�= 12,168+ 0,707X  Hasil belajar kognitif peserta didik = 12,168+ 0,707 

model pembelajaran reciprocal teaching 

Nilai konstanta 12,168, hal ini menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai 

dari variabel penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching (X), maka nilai 

hasil belajar kognitif peserta didik 12,168 atau12,168poin. Koefisien regresi Xsebesar 

0,707. Hal ini menyatakan bahwa setiap terjadi penambahan satu skor atau nilai 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teachingakan menaikan hasil belajar 

kognitif peserta didik sebesar 0,707 atau 0,707 poin. 
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Selanjutnya dilakukan uji t, hal ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi 

konstanta dan variabel dependen 12,168.  

Berdasarkan koefisien regresi X diperoleh nilai thitung sebesar 5,834. Dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05 dan dk (n-2) = 36 – 2 = 34 dilakukan uji satu pihak, 

sehingga diperoleh nilai ttabel adalah 1,99444. Karena nilai thitung ≥ ttabel atau 5,834≥ 

1,99444 maka Ha diterima, artinya koefisien regresi signifikan atau dengan kata lain 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh signifikan 

terhadap nilai hasil belajar kognitif peserta didik. 

Uji hipotesis dan observasi diperoleh sebuah kesimpulan bahwa pada kelas 

eksperimen lebih banyak melibatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar dari pada peserta didik kelas kontrol. Sehingga, terdapat pengaruh dari 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didikpada mata pelajaran Ekonomi kelas X. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran reciprocal teaching dapat dipergunakan sebagai model 

pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Terdapat respon positif jika guru menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching pada 

mata pelajaran Ekonomi, hal ini dilihat dari hasil angket respon peserta didik terhadap 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching pada masing-masing pernyataan di 

rata-ratakan bahwa jumlah SS adalah 7 dengan presentase 20%, S adalah 10 dengan 

presentase 27%, N adalah 5 dengan presentase 15%, TS adalah 10 dengan presentase 27%, 

dan STS adalah 4 dengan presentase 11%. Skor ideal adalah 4500 dan skor yang diperoleh 

dari rekapitulasi hasil angket adalah 3679. Berdasarkan skor tersebut, apabila dikonversi 

kedalam skor kriterium adalah termasuk kedalam kriterium sangat baik. Respon peserta 

didik terhadap penerapan model pembelajaran reciprocal teaching pada mata pelajaran 

Ekonomi berada dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 

peserta didik setuju proses pembelajaran Ekonomi menerapkan model pembelajaran 

reciprocal teaching yang dapat melatih peserta didik untuk belajar mandiri, mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki, berperan sebagai guru, berkomunikasi, bekerjasama, 

mengemukakan ide, berperan aktif, dan mengurangi rasa jenuh dalam proses pembelajaran 

disekolah. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen dengan peserta 

didik kelas kontrol. Rata-rata hasil postes kelas eksperimen 82,08, sedangkan hasil postes 

kelas kontrol 77,08. Rata-rata gain kelas eksperimen 0,61, sedangkan kelas kontrol 0,54. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan jika guru 

menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching. 

3. Model pembelajaran reciprocal teaching mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran Ekonomi. Nilai sig untuk variabel 

penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching adalah 0,000 < 0,05. 
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